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Abstract. The research was conducted in Tangkit Baru Village as the main center of pineapple production in Jambi Province. This 

study aims to: 1) Describe the general description of pineapple tangkit agribusiness in Tangkit Baru Village, Sungai Gelam 

District, Muaro Jambi Regency, 2) Identify strategic environmental conditions in the development of pineapple tangkit 

agribusiness in Tangkit Baru Village, Sungai Gelam District, Muaro Jambi Regency, 3) Formulate a strategy for developing 

pineapple tangkit agribusiness in Tangkit Baru Village, Sungai Gelam District, Muaro Jambi Regency. The sampling method in 

this study was carried out purposively (deliberately) to 28 key informants and 7 key experts. The data used are primary and 

secondary data. The data were analyzed by descriptive methods, SWOT analysis (Strenght, Weakness, Oppoturnities, Threats) 

and AHP (Analytical Hierarchy  Process) analysis. This research will be conducted from December 27, 2023, to February 27, 

2024. The results showed: 1) Pineapple agribusiness consists of 5 sub-systems, namely the procurement and distribution subsystem 

of production facilities (saprodi), the on-farm subsystem or agricultural production, the processing subsystem of marketing 

subsystems and supporting subsystems (institutional); 2) Identification of the strategic environment includes internal factors 

consisting of 7 strengths and 11 camps, while external factors consist of 7 opportunities and 6 threats; 3) The results of the SWOT 

analysis show that the development of pineapple agribusiness is in quadrant I (aggressive strategy) with several alternative 

strategies that can be done including: increasing production by maximizing authorized capital (natural resources and human 

resources), STA development and expanding market share. The results of the AHP analysis show that the development of STA is 

the most important alternative in the development of tangkit pineapple agribusiness because the existence of STA will be able to 

explore all the potential strengths possessed in the development of tangkit pineapple agribusiness. 

Keywords: agribusiness pineapple tangkit, SWOT, AHP 

 

Abstrak. Penelitian dilaksanakan di Desa Tangkit Baru sebagai sentra utama produksi nanas di Provinsi Jambi. Penelitian ini 

bertujuan untuk : 1) Mendeskripsikan gambaran umum agribisnis nanas tangkit di Desa Tangkit Baru Kecamatan Sungai Gelam 

Kabupaten Muaro Jambi, 2) Mengidentifikasi kondisi lingkungan yang strategis dalam pengembangan agribisnis nanas tangkit di 

Desa Tangkit Baru Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi, 3) Merumuskan strategi pengembangan agribisnis nanas 

tangkit di Desa Tangkit Baru Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi. Metode pengambilan sampel didalam penelitian 

ini dilakukan secara purposive (sengaja) kepada key informan sebanyak 28 orang dan key expert sebanyak 7 orang. Data yang 

digunakan adalah data primer dan sekunder. Data dianalisis dengan metode deskriptif, analisis SWOT (Strenght, Weakness, 

Oppoturnities, Threats) dan analisis AHP (Analytical Hierarchy Process). Penelitian ini  dilaksanakan pada 27 Desember 2023 

sampai 27 Februari 2024. Hasil penelitian menunjukkan : 1) Agribisnis nanas tangkit terdiri dari 5 sub sistem yaitu subsistem 

pengadaan dan penyaluran sarana produksi (saprodi), subsistem on-farm atau produksi pertanian, subsistem pengolahan hasil 

subsistem pemasaran dan subsitem penunjang (kelembagaan); 2) Identifikasi lingkungan strategis meliputi faktor internal yang 

terdiri dari 7 kekuatan dan 11 kemahan, sedangkan faktor eksternal terdiri dari 7 peluang dan 6 ancaman; 3) Hasil analisis SWOT 

menunjukkan bahwa pengembangan agribisnis nanas tangkit berada pada kuadran I (staregi agresif) dengan beberapa alternatif 

strategi yang dapat dilakukan meliputi: peningkatan produksi dengan memaksimalkan modal dasar (SDA dan SDM), 

pengembangan STA dan perluasan pangsa pasar. Adapun hasil analisis AHP menunjukkan Pengembangan STA merupakan 

alternatif yang paling utama dalam pengembangan agribisnis nanas tangkit karena adanya STA akan mampu menggali semua 

potensi kekuatan yang dimiliki dalam pengembangan agribisnis nanas tangkit. 

Kata kunci :  agribisnis nanas tangkit, SWOT, AHP 

 
PENDAHULUAN 

Nanas merupakan salah satu jenis buah yang dibudidayakan di Indonesia. Produksi tanaman nanas di Indonesia 

menempati urutan ketiga tertinggi setelah tanaman pisang dan mangga (BPS, 2022). Nanas pada mulanya merupakan 

tanaman perkarangan dan hingga saat ini tanaman nanas telah dibudidayakan dan dimanfaatkan sebagai bahan olahan 

beragam makanan. Buah Nanas pada umumnya dikonsumsi dalam bentuk segar maupun dalam bentuk pangan olahan. 

Nanas merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki prospek yang cerah, karena disamping 

menghasilkan devisa juga berperan dalam meningkatkan pendapatan petani. Besarnya manfaat nanas maka akan 

meningkatkan pengembangan buah nanas. Pengembangan buah nanas di Indonesia cenderung meningkat seiring 

bertambahnya jumlah penduduk, berkembangnya berbagai macam produk turunan nanas dan meningkatnya konsumsi 

nanas segar sebagai sumber vitamin dan mineral.  

mailto:muhamadharis0204@gmail.com
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Pengembangan tanaman nanas di Provinsi Jambi tersebar di seluruh Kabupaten/Kota, hal tersebut dapat dilihat 

dari perkembangan tanaman nanas selama Tahun 2012-2021 adalah meningkat sebesar 5,27 % per tahun dengan 

produksi rata-rata sebesar  1.140.574  kwintal per tahun. Kabupaten Muaro Jambi merupakan sentra utama penghasil 

nanas di Provinsi Jambi dengan kontribusi sebesar 98,55 % dari total rata-rata produksi di Provinsi Jambi dan diikuti 

oleh Kabupaten Tanjung Jabung Barat sebesar 0,77 % dan Kabupaten Merangin sebesar 0,48 %. Penyebaran nanas di 

Kabupaten Muaro Jambi terkonsentrasi pada satu kecamatan utama yaitu Kecamatan Sungai Gelam Kecamatan dengan 

kontribusi sebesar 99,99 % (BPS Jambi, 2023).  

Desa Tangkit Baru yang terletak di Kecamatan Sungai Gelam Provinsi Jambi merupakan sentra produksi nanas 

di Provinsi Jambi dengan kontribusi sebesar 42,67 % dari produksi total nanas di Provinsi Jambi pada Tahun 2021. 

Adapun nanas yang dikembangkan di Desa Tangkit Baru adalah nanas tangkit. Usahatani nanas tangkit dikembangkan 

oleh petani sejak tahun 1970an dan merupakan usaha turun temurun baik dari sisi kepemilikan lahan maupun sistem 

budidayanya. Saat ini pengembangan nanas tangkit mulai dari usaha pembibitan hingga pada pemasaran. Desa Tangkit 

Baru merupakan penangkar pembibitan nanas, pemasok nanas segar ke berbagai wilayah di dalam dan luar Provinsi 

Jambi, sentra industri pengolahan nanas yang menghasilkan berbagai macam produk mulai dari dodol nanas, nanas 

goreng, cokelat nanas, keripik nanas, sirup nanas, selai nanas, dan aneka produk turunan nanas lainnya hingga pada 

pengembangan agrowisata nanas. Dengan demikian, nanas tangkit layak untuk dikembangkan dengan sistem agribisnis 

yang dapat meningkatkan ekonomi petani. 

Produksi nanas tangkit selama Tahun 2022 menurun hingga 26,22 % jika dibandingkan dengan Tahun 2021 

pada kondisi luas lahan yang tetap yaitu sebesar 995 ha dan hal ini merupakan salah satu ancaman bagi pengembangan 

nanas tangkit karena tidak adanya pertambahan luas lahan maka menuntut pengembangan nanas secara intensifikasi 

dengan memanfaatkan sumberdaya yang ada. Berbagai upaya telah dilakukan untuk pengembangan nanas tangkit 

tersebut mulai dari hulu hingga hilir baik dari dana desa maupun dari bantuan pemerintah pusat ataupun pemerintah 

daerah namun harga nanas tangkit masih dibawah harga nanas nasional yaitu Rp. 3.745 per buah dan perkembangan 

harga cenderung menurun sebesar 24,70 % selama Tahun 2016-2021. Sehingga diperlukan perumusan strategi yang 

tepat agar potensi nanas tangkit sebagai buah unggulan Provinsi Jambi dapat tetap bersaing dipasaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Pernerlitian ini adalah perne rlitian sercara serngaja (purrposiver) kerpada Dersa Tangkit Barur Kercamatan Surngai Gerlam 

Kaburpatern Muraro Jambi. De rsa Tangkit Barur dijadikan serbagai objerk pernerlitian karerna me rrurpakan pernghasil nanas 

terrbersar derngan produrktivitas paling tinggi di Provinsi Jambi. Rerspondern pada pernerlitian ini adalah sermura informan 

yang merngurasai pe rrmasalahan terrkait perngermbangan nanas tangkit. Permilihan informan serbagai surmberr data dalam 

pernerlitian ini berrdasarkan pada asas surbyerk yang merngurasai perrmasalahan, mermiliki data, dan berrserdia me rmberrikan 

informasi lerngkap dan akurrat yang diternturkan sercara purrposiver terrhadap kery informan (informan kurnci). Informan 

adalah orang yang dimanfaatkan urnturk mermberrikan informasi terntang siturasi dan kondisi latar pernerlitian (Molerong, 

2007). Adapurn informan kurnci  yang mernjadi samperl pernerlitan serbagaimana Taberl 1. 

 

Tabel 1. Daftar Sampe rl Pernerlitian 
No Jabatan/ Pekerjaan Institusi/ Lembaga Jumlah 

(orang) 

1 Pertani  KT. Berrkah Berrsama  2 

2 Pertani  KT. Faddarerk er  2 

3 Pertani  KT. Karrer  2 

4 Pertani  KT. Majur Berrsama  2 

5 Pertani  KT. Mandiri  2 

6 Pertani  KT. Mapakerngka  2 

7 Pertani  KT. Sawerri Gading  2 

8 Pertani  KT. Siturrururer  2 

9 Pertani  KT. Surburr 4  2 

10 Pertani  KWT. Surmberr Jaya 2 

11 Kerpala Dersa Balai Dersa Tangkit Barur 1 

12 Perdagang Saprodi Dersa Tangkit Barur 1 

13 Kertura BUrMDErS  BUrMDErS Tangkit Barur 1 

14 Kertura KUrBEr  KUrBEr Merga Burana Dersa Tangkit Barur 1 

15 PPL Dersa Tangkit Barur BPP Kercamatan Surngai Gerlam 1 

16 Kerpala Dinas Perrindurstrian Dinas Koperrasi, Perrindurstrian dan Perrdagangan Kaburpatern Muraro Jambi 1 

17 Kerpala Bidang Hortikurlturra Dinas Tanaman Pangan dan Hortikurlturra Kaburpatern Muraro Jambi 1 

18 PMHP BPSIP Provinsi Jambi 1 

Jumlah 28 
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Sampe rl pernerlitian merrurpakan surmberr informasi urnturk analisis lingkurngan inerterrnal dan erksterrnal dalam 

perngermbangan agribisnis nanas tangkit. Serlanjurtnya perrurmursan stratergi dalam perngermbangan agribisnis diperrlurkan 

kery erxperrt yang me rrurpakan bagian dari kery informan yaitur individur yang mermiliki kerahlian khursurs dalam bidang 

terrterntur. Adapurn kery erxperrt dalam pe rnerlitian adalah serbagaimana Taberl 2. 

 

Tabel 2. Kery Erxperrt Perngermbangan Agribisnis Nanas Tangkit 
No Jabatan/ Pekerjaan Institusi/ Lembaga Jumlah 

(orang) 

1 Kertura Gapoktan Gapoktan Qurerern  2 

2 Kertura BUrMDErS  BUrMDErS Tangkit Barur 1 

3 Kertura KUrBEr  KUrBEr Merga Burana Dersa Tangkit Barur 1 

4 PPL Dersa Tangkit Barur BPP Kercamatan Surngai Gerlam 1 

5 Kerpala Dinas Perrindurstrian Dinas Koperrasi, Perrindurstrian dan Perrdagangan Kaburpatern 

Muraro Jambi 

1 

6 Kerpala Bidang Hortikurlturra Dinas Tanaman Pangan dan Hortikurlturra Kaburpatern Muraro Jambi 1 

7 PMHP BPSIP Provinsi Jambi 1 

Jumlah 7 

 

Metode Analisis Data 

Mertoder analisis data dilakurkkan sercara derskriptif kuralitatif dan kurantitatif mernggurnakan pernde rkatan analisis 

faktor interrnal (IFAS), faktor erkste rrnal (ErFAS), matrik I-Er, Analisis SWOT (Rangkurti; 2013, Wiswarta; 2018 dan  

Riyanto, ert.at; 2021) dan Anality Hirarchy Proce rss /AHP (Saaty, 1993). 

 

1. Menyusun Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) dan EFAS (External Factor Analysis Summary). 

Matriks IFAS dan ErFAS dapat digurnakan urnturk mermbandingkan antara faktor interrnal (kerkuratan dan 

kerlermahan) derngan faktor erksterrnal (perlurang dan ancaman), dapat dilakurkan derngan mermbe rri bobot dan rating pada 

masing - masing faktor interrnal dan faktor erksterrnal yang terlah diternturkan. Gaburngan Matriks IFAS dan ErFAS akan 

mernghasilkan Matriks IEr yang akan merngggambarkan posisi agribisnis nanas tangkit (Rangkurti, 2013). 

 
  Perlurang (O)   

 

Kuradran III 

Stratergi Turrn- Arournd 

 

Kuradran I 

Stratergi Agrersif 

 

 

Kurdran IV 

Stratergi Derfernsif 

 

Kuradran II 

Stratergi Diverrsifikasi 

 

 Ancaman (T)   

 

Gambar 1. Matriks IEr 

 

2. Matriks SWOT 

Matriks SWOT digurnakan urnturk me rrurmurskan alterrnatif stratergi perngermbangan agribisnis nanas tangkit. Moderl 

stratergi yang dihasilkan dari matriks IEr hanya mernghasilkan stratergi alterrnatif sercara urmurm tanpa adanya 

implermerntasi stratergi yang lerbih terknis. Olerh karerna itur matriks IEr dilerngkapi olerh matris SWOT me rnggambarkan 

sercara jerlas bagaimana perlurang dan ancaman erksterrnal dihadapi staker holderr serhingga dapat disersuraikan derngan 

kerkuratan dan kerlermahan yang dimiliki (Halim, 2022). 
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IFAS 

 

EFAS 

Kekuatan (Strenght) 

1. 

2. dst 

Kelemahan (Weakness) 

1. 

2. dst 

Peluang (Opportunities) 

1. 

2. dst 

Strategi SO (Strategi  

Ciptakan stratergi yang mernggurnakan 

kerkuratan urnturk mermanfaatkan perlurang 

Strategi WO 

Ciptakan stratergi yang merminimalkan 

kerlermahan u rnturk mermanfaatkan perlurang 

Ancaman (Threats) 

1. 

2. dst 

Strategi ST 

Ciptakan Stratergi yang mernggurnkan 

kerkuratan urnturk merngatasi ancaman 

Stratergi WT 

Strategi WT 

Ciptakan stratergi yang merminimalkan 

kerlermahan u rnturk mernghindari ancaman 

Gambar 2. Diagram SWOT 

 

3. Anality Hirarchy Process /AHP 

Analisis AHP dilakurkan urnturk merne rnturkan alterrnatif stratergi prioritas dalam perngermbangan agribisnis nanas 

tangkit. dalam bernturk strurkturr hirarki. Pernyursurnan hirarki merrurpakan bagian terrpernting dari moderl AHP kare rna akan 

mernjadi dasar bagi para rersponde rn urnturk mermbe rri pernilaian/perndapat sercara lerbih serde rrhana. Derngan mernggurnakan 

hirarki pada mode rl AHP diharapkan dapat mermperrmurdah dan mernyerrdahanakan perrmasalahan yang komple rks (Purtra 

& Paratita, 2021). Analisis AHP dilakurkan derngan mernernturkan turjuran apa yang ingin dicapai, kermurdian mernernturkan 

kriterria stratergi yang mernjadi rerkome rndasi, tahapan kertiga merrurpakan stratergi yang direrkome rndasikan.  

 

Gambar 3. Skerma Hirarki Perngambilan Kerpurtursan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Lingkungan Internal dan Eksternal dalam Pengembangan Agribisnis Nanas Tangkit 

Identifikasi Lingkungan Internal 

Iderntifikasi lingkurngan interrnal digurnakan urnturk mernganalisis faktor-faktor interrnal yang mermperngarurhi 

perngermbangan agribisnis nanas tangkit. Lingkurngan interrnal dapat diiderntifikasi serbagai faktor kerkuratan (strernght) 

dan kerlermahan (we rakne rss) yang berrasal dari dalam lingkurngan agribisnis nanas tangkit (Rangkurti, 2015). 

 

Kekuatan (Strenght) 

Legalitas Produk 

Nanas tangkit serbagai produrk urnggurlan hortikurlturra Provinsi Jambi karerna nanas tangkit terlah dilerpas olerh 

Kermernterrian Perrtanian RI derngan nama “Nanas Variertas Tangkit” dan dimasurkkan ker dalam ke rlompok Nanas Qure rern 

berrdasarkan SK Merntan RI No.103/Kpts/TP.240/3/20001 tanggal 7 Marert 2000 dan diberri laberl Nanas Tangkit (Dinas 

Tanaman Pangan Hortikurlturra dan Perterrnakan Provinsi Jambi, 2023 & Nickyta Sidaburtar ert al., 2024). Kermurdian 

Nickyta Sidaburtar ert al., (2024) jurga mernyatakan bahwa nanas tangkit surdah diserrtifikasi Indikasi Gerografis (IG) 

derngan nomor ID G 000000137 tanggal 10 Oktoberr 2023 dari Direrktorat Jernderral Ke rkayaan Interlerktural (DJKI) 

Kermernterrian Hurkurm dan HAM RI. Poternsi nanas tangkit serbagai produrk urnggurlan Provinsi Jambi jurga dikarernakan 

serbagain bersar masyarakat Dersa Tangkit Barur berrganturng kerpada perrkerburnan nanas yang mernjadi daerrah pernghasil 
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nanas derngan harga saturannya yaitur Rp2.000 - Rp6.000. Rata-rata produrksinya merncapai 20.000 hingga 25.000 

burah/hari ataur berrkisar 17,5 hingga 20 ton). 

 

Kepemilikan Lahan Sendiri 

Ursahatani nanas tangkit me rrurpakan salah satur ursaha turrurn termurrurn (Asmaida & Zarkasih, 2018). 

Perngermbangan nanas tangkit pada urmurmnya dilakurkan pada lahan ursaha milik serndiri yang merrurpakan ursaha turrurn 

termurrurn serhingga merrurpakan modal urnturk perngermbangan nanas tangkit. Kerpermilikan lahan serndiri merrurpakan 

kerkuratan bagi pertani karerna mampur mermberrikan stabilitas jangka panjang. Pertani tidak perrlur khawatir terntang 

perrurbahan harga serwa ataur permurtursan kontrak serwa. Serlian itur, Kerpermilikan lahan serndiri dapat mernjadi inverstasi 

jangka panjang yang merngurnturngkan (K. Er. Pratiwi & Moeris, 2023). 

 

Pengalaman Usaha Tani 

Pertani di De rsa Tangkit Barur curkurp berrpernglaman dalam berrursahatani nanas karerna perngalaman ursahatani 

adalah lerbih dari serpurlurh tahurn. Serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh Asmaida & Zarkasih (2018), 

perngalaman berrursahatani pertani nanas tangkit berrkisar antara 10 – 49 tahurn dan serbagian bersar pertani berrperngalaman 

20 – 24 tahurn ataur rata-rata serbe rsar 25,6 tahurn. Pertani nanas yang mermiliki perngalaman ursaha lerbih dari 10 tahurn 

akan derngan murdah mermasarkan hasil panernnya (Kaderk Yurdiastini ert al., 2019). 

 

Adanya Wadah Kelembagaan 

Kerlermbagaan yang dimiliki di Dersa Tangkit Barur diantaranya adalah Kerlompok tani (Poktan), Gapoktan 

Gapoktan (Gaburngan Kerlompok Tani), Badan Ursaha Milik Dersa (BUrMDers) dan Kerlompok Ursaha Berrsama (KUrBEr). 

Poktan dan Gapoktan me rrurpakan ke rlermbagaan pada surbsisterm agribisnis hurlur (ursahatani) yang dapat dijadikan modal 

dalam pernge rmbangan hortikurlturra dan mampu r mermperrkurat pondasi erkonomi pertani, serbagai wahana berlajar, 

kerrjasama, mermperrmurdah perlaksanaan ursaha dan merlindurngi pertani dari kerrurgian ursaha (Hariri ert al., 2016). 

 

Adanya Pembinaan Rutin Dari PPL Setempat 

Permbinaan rurtin yang dilakurkan olerh Pernyurlurh Perrtanian Lapangan (PPL) akan mampur me rngurbah pe rrilakur 

pertani dan mermbantur mermperrbaiki murtur hidurp khursursnya urnturk dirinya serndiri dan kerserjahterraan masyarakat pertani 

pada urmurmnya (Oktaviani, 2023). PPL di Dersa Tangkit Barur berrjurmlah 1 orang dan rurtin merlakurkan permbinaan dan 

perndampingan ker 10 ke rlompok tani di Dersa Tangkit Barur sertiap burlannya. Luras UrT seriap tahurn dari dersa serkitar 200 

jt/ thn. Pursat Perlatihan (P4S) rerncana didirikan difasilitasi dari Baplertan Pasar Kramat Jati 2x 6000 bh/minggur. 

 

Kondisi Geografis 

Kondisi gerografis lahan gamburt mermiliki perran pernting dalam perngermbangan agribisnis nanas di Dersa Tangkit 

Barur. Nanas tangkit me rmiliki kermampuran adaptasi yang baik di lahan gamburt. Merskipurn lahan gamburt me rmiliki 

tantangan serpe rrti drainaser yang kurrang baik dan kandurngan asam tinggi namurn nanas tertap dapat turmburh derngan baik 

di sana. Lahan gamburt yang urnik dan alaminya dapat mernjadi daya tarik erkowisata. Pernge rmbangan agrowisata nanas 

di lahan gamburt dapat mernarik wisatawan dan merningkatkan perndapatan lokal. 

 

Terdapat Agroindustri dan Agrowisata 

Agroindurstri me rrurpakan urnit perngolahan nanas mernjadi berrbagai produrk. Perrkermbangan agroindurstri bermula 

ketika petani ingin mernyerlamatkan kerhilangan hasil panern pada saat panern raya. Nanas merupakan komoditi yang 

memiliki kadar air yang curkurp tinggi dan tidak dapat berrtahan apabila disimpan lama (Rizal, 2015).  Sehingga, 

kerberradaan agroindurstri merrurpakan urpaya nyata dalam perrcerpatan hilirisasi inovasi produrk nanas tangkit. Serlanjurtnya, 

pernguratan sarana dan prasarana difokurskan pada pernguratan fasilitas hilirisasi produrk nanas dan kawasan Agrowisata 

nanas. Permbernturkan Agrowisata territergrasi derngan ‘pasar’ akan mermberri erferk domino bagi hilirisasi produrk sergar 

(burah nanas) dan olahan nanas dalam waktur berrsamaan. 

 

Kelemahan (Weakness) 

Produk Segar Tidak Tahan Lama 

Nanas tangkit mermiliki karakterristik yang mu rdah bursurk serhingga perrlur pernanganan yang cerpat ker tangan 

konsurmern agar harganya te rtap dapat berrsaing (Izzati & Sjah, 2018). Berberrapa hal yang mernye rbabkan nanas tangkit 

tidak dapat disimpan dalam waktur yang lama adalah : 1) Serterlah kergiatan permane rne rn dilakurkan maka prosers 

permatangan burah nanas terrhernti dan akan me rngalami perrurbahan kuralitas dan kerbursurkan; 2) Merngandurng ernzim 

bromerlain yang dapat mermercah proterin dan me rngakibatkan perrurbahan terksturr dan rasa; 3) Pernanganan panern dan 

pasca panern yang kurrang terpat dan 4) Murdah terrpapar urdara dan mikroorganismer yang akan merrurbah warna me rnjadi 

cokerlat dan lermburt. 
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Terbatasnya Sarana dan Prasarana Pertanian 

Kerterrbatasan sarana dan prasarana perrtanian dalam agribisnis nanas tangkit dapat mermperngarurhi produrktivitas 

dan erfisiernsi dalam perngolahan dan permasaran burah nanas. Dalam kergiatan burdidaya tanaman, pertani berlu rm 

mermpurnyai sarana perngolahan lahan maurpurn perrawatan yang mermadai dan hanya merngandalkan alat cangkurl urnturk 

perngolahan lahan, parang dan sprayerr urnturk permerliharaan tanaman. Serdangkan urnturk sarana panern, pertani hanya 

merngandalkan parang dan perngait serrta amburng serbagai wadah panern. Hal terrserburt serjalan derngan pernerlitian yang 

dilakurkan olerh Liani ert al. (2014) bahwa perralatan mersin perrtanian yang digurnakan masih terrgolong serderrhana serperrti 

parang, sprayerr, sarurng tangan, artco (gerrobak sorong), dan kerranjang panern. 

 

Kurangnya Pemeliharaan Tanaman 

Pertani di De rsa Tangkit Barur kurrang merlakurkan permerliharaan tanaman. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

gurlma diserkitar tanaman nanas yang merrurpakan salah satur jernis organismer perngganggur tanaman yang dapat 

mermperngarurhi perrturmburhan dan perrkermbangan tanaman nanas tangkit.  Permerliharaan tanaman kurrang dilakurkan olerh 

pertani karerna mayoritas ternaga kerrja adalah anggota kerlurarga dan burkan derngan sisterm urpah. Serlain itur, tingginya 

harga obat-obatan jurga merrurpakan pernyerbab kurrangnya permerliharaan tanaman. kurrang internsifnya prosers burdidaya 

nanas berrkaitan derngan terrbatasnya perngertahuran dan kerterrampilan pertani dalam mermerlihara tanaman sercara baik, 

kerterrbatasan modal urnturk biaya permerliharaan jurga mernjadi kondisi ini terrjadi. Serlain itur, pertani jurga berralasan karerna 

harga yang terrlalur rerndah mernjadikan merre rka kurrang sermangat dalam mermerlihara tanaman nanas (Casdimin, e rt.al., 

2020). 

 

Keterbatasan Modal 

Modal me rrurpakan faktor pernting yang berrperngarurh terrhadap produrksi perrtanian nanas dan salah saturnya urnturk 

merncurkurpi kerburturhan perngadaan sarana produrksi (Liani ert al., 2014). Kerterrbatasan modal mernyerbabkan pertani di 

Dersa Tangkit Barur masih mernggurnakan te rknologi yang serderrhana. Serlain itur, kerterrbatasn modal yang dimiliki 

mernye rbabkan pe rmerliharaan nanas jurga berlurm optimal. Modal pertani pada urmurmnya berrsurmbe rr dari modal serndiri 

yang diperrolerh dari pernjuralan nanas tangkit dan dari modal kerlurarga (Yanita & Wahyurni, 2021). 

 

Teknologi Masih Sederhana 

Faktor kerlermahan yang paling tinggi yaitur pertani masih mermiliki kermampuran terknologi yang terrbatas serhingga 

diperrlurkan banturan dari perme rrintah urnturk me rlakurkan pernyurlurhan merngernai terknologi terrbarur (Astoko, 2019). Pertani 

di Dersa Tangkit Barur berlurm me rlakurkan pernanganan panern dan pasca panern yang baik dan bernar dimana nanas 

merngalami berrbagai macam be rnturk strers yang dapat mermerngarurhi kuralitas dan kerse rgaran burah. Perngamatan di 

lapangan jurga me rnurnjurkan sertidaknya Nanas Tangkit merngalami 6 kali perrlakuran kerras yang tidak ramah burah 

serpanjang tahapan pascapanern. Perrlakuran kerras terrserburt adalah merlermpar burah pada saat panern ker dalam ke rranjang, 

merngerlurarkan burah dari kerranjang ker purnurmpurkan lapang, permindahan burah dari lapang ke r perngangkurtan serme rntara. 

Kermurdian perrlakuran kerras masih berrlangsurng pada saat pernurrurnan mernurjur pernampurngan serme rntara di pinggir jalan 

tanpa alas dan perlindurng. Pada saat permindahan ker perngangkurtan akhir burah nanas kermbali me rndapatkan perrlakuran 

kerras yaitu r burah dipindahkan derngan cara dilermpar kerdalam trurk ataur kerndaraan perngangkurtan yang tanpa dilerngkapi 

derngan box perndingin (Nofriati & Yanti, 2017). Peningkatan penanganan panen dan pasca panen dilakukan oleh Dinas 

Tanaman Pangan Hortikultura dan Peternakan Provinsi Jambi untuk meningkatkan mutu hasil nanas yang diproduksi 

oleh petani melalui Sekolah Lapang Penanganan Panen Nanas Yang Baik dan Benar (SL GAP) pada Tahun 2022 dan 

Sekolah Lapang Penanganan Pasca Panen Nanas Yang Baik dan Benar (SL GHP) pada Tahun 2024. Selain itu, BSIP 

Provinsi Jambi juga melakukan beberapa kegiatan dengan bantuan PPL setempat untuk meningkatkan penanganan 

pasca panen dan hilirisasi produk melalui kegiatan : 1) Penguatan Sarana dan Prasarana Yang Mendukung Percepatan 

Hilirisasi Produk Nanas Tangkit Baru melalui pengadaan logistik berupa packaging atau kemasan dan wadah produk 

cair inovatif serta Gallery atau outlet produk dengan ukuran 2,5m x 4m dan TSP (Temporary Storage Point) yang 

merupakan modifikasi tempat pelindung nanas segar setelah panen dengan ukuran 2m x 2m x 75cm ; 2)  

Pengembangan Integrasi Nanas-Sapi Menuju Pertanian Bioindustri Berkelanjutan dan Ramah Lingkungan. 

 

Panjangnya Rantai Pemasaran 

Permasaran komoditas perrtanian serlama ini, pada urmurmnya mermpurnyai mata rantai yang panjang serhingga 

merngakibatkan kercilnya kerurnturngan yang diperrolerh pertani (Purjiharto, 2010). Dermikian purla derngan permasaran nanas 

tangkit yang merlibatkan banyak perlakur permasaran. Panjangnya rantai dalam lermbaga permasaran nanas tangkit 

mermburat serbagian perlakur saja yang me rndapatkan marjin permasaran yang lerbih tinggi. Tinggi rerndahnya harga yang 

diterrima pertani errat kaitannya derngan strurkturr pasar dan bersarnya marjin permasaran serhingga urnturk merningkatkan 

permasaran pertani nanas tangkit dapat dicapai apabila strurkturr pasar dan pernyerbab tingginya marjin permasaran dapat 

dikertahuri (Yanita & Wahyurni, 2021). 



Muhamad Haris, Zulkifli Alamsyah, dan Mirawati Yanita. Strategi Pengembangan Agribisnis Nanas Tangkit Desa Tangkit 

Baru Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi 

 

7 

Menurunnya Regenerasi Muda 

Salah satur faktor pernyerbab mernurrurnnya rergernerrasi murda dalam ursaha perrtanian adalah tingkat perndidikan yang 

ditermpurh yaitur se rmakin tinggi tingkat perndidikan individur ataur kerlompok masyarakat maka akan sermakin e rnggan 

urnturk mernjadi ternaga kerrja ataur perlakur ursaha pada serktor perrtanian (Wahyur Firdaurs ert al., 2023). Gernerrasi murda di 

Dersa Tangkit Barur lerbih cernderrurng berkerrja di kantor dan swalayan dibandingkan berrursaha dibidang perrtanian. 

 

Pembukuan Yang Kurang Baik 

Pertani dan perlakur ursaha di Dersa Tangkit Barur tidak merlakurkan perncatatan terrkait modal ursaha dan perndapatan 

yang dipe rrolerh. Padahal, permburkuran yang baik merrurpakan salah satur jaminan kerberrhasilan ursaha urnturk mernge rtahuri 

kerurnturngan dan kerrurgian suratur ursaha. Permbu rkuran yang dilakurkan derngan bernar akan merminimalkan rersiko 

kerhilangan modal. Serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh Cici Aurlia Izzati & Sjah (2018) bahwa tanpa ada 

perncatatan maka pe rmasurkan dan perngerluraran tidak akan dikertahuri sercara pasti dan hal terrserburt merrurpakan ke rlermahan 

suratur ursaha burah nanas. Salah satu inisiatif yang menonjol untuk memperbaiki pembukuan petani yang kurang baik 

adalah adalah bimbingan teknis (bimtek) peningkatan kualitas budidaya dan pascapanen nanas yang diselenggarakan 

oleh BSIP Jambi dan Dinas Tanaman Pangan Hortikultura Provinsi Jambi. Dalam kegiatan ini, petani diberikan 

pemahaman tentang standar pertanian yang dapat membantu mereka dalam pencatatan dan pengelolaan hasil panen. 

 

Tidak Ada Keseragaman Mutu Nanas Segar 

Kualitas produk nanas tangkit belum terjaga merupakan salah satu kelemahan dalam pengembangan agribisnis 

nanas tangkit. Hal yang mernyerbabkan kuralitas produrk berlurm terrjaga yaitur serrangan Organismer Perngganggur Tanaman 

(OPT) serperrti tikurs (Kaderk ert al., 2019). Serangan OPT dapat menyebakan penyakit busuk hati nanas yang beresiko 

terhadap penururnan kualitas dan kuantitas produksi nanas. Untuk menutupi kerugian tersebut maka petani di Desa 

Tangkit Baru menjual nanas dalam bentuk campuran urnturk merngatasi burah nanas berkas sortir (BS) yang tidak layak 

urnturk dijural.  

 

Produktivitas Lahan Menurun 

Tanaman nanas tangkit di Dersa Tangkit Barur merrurpakan tanaman monokurlturr. Pernanaman satur jernis tanaman 

jurga merru rpakan salah satur pernyerbab dergernerratif agroerkosisterm yang mernye rbabkan pe rnurrurnan produrktivitas lahan 

(Ervizal ert al., 2022). Menurut BPS (2023), produksi nanas tangkit selama Tahun 2022 menurun hingga 26,22 % jika 

dibandingkan dengan Tahun 2021 pada kondisi luas lahan yang tetap yaitu sebesar 995 ha. Mernurrurnnya produrktivitas 

tanaman nanas akan me rmperngarurhi rantai pasok nanas dan pada akhirnya akan berrperngarurh burrurk bagi perndapatan 

dan kerserjahterraan pertani. 

 

Identifikasi Lingkungan Eksternal 

Peluang (Opportunity) 

Permintaan Tinggi 

Perrmintaan akan burah nanas sermakin merningkat karerna jurmlah perndurdurk yang se rmakin merningkat dan 

masyarakat surdah sadar akan produrk yang aman konsurmsi (Kaderk ert al., 2019). Rata-rata perrmintaan nanas tangkit 

perr hari adalah ±15.000,00 ton serdangkan kapasitas produrksi perr hari rata-rata hanya merncapai 13.435,88 ton dari total 

lahan produrktif serluras 995,25 ha dan derngan produrktivitas rata-rata serbersar 13,5 ton/ha (Monografi Dersa Tangkit 

Barur, 2023). 

 

Infrastruktur Memadai 

Infrastrurkturr yang mermadai merrurpakan salah satur faktor perlurang ursaha dalam pe rngermbangan agribisnis nanas 

Hapsari ert al. (2021). Saat ini aksers jalan mernu rjur Dersa Tangkit Barur surdah sangat baik dan rampurng pada akhir 

Dersermberr 2023 serpanjang 3,5 Kilomerterr Jalan Dersa Tangkit Barur yang terlah rursak serlama 20 tahurn terrakhir te rlah 

ditangani merlaluri skerma Inprers Jalan Dersa (IJD) olerh Balai Perlaksanaan Jalan Nasional Jambi. Kondisi infrastrurkturr 

yang mermadai terrserburt me rmperrmurdah aksers distribursi nanas tangkit.  Mernurrtur Astoko (2019), adanya infrastrurkturr 

yang mermadai dapat merningkatkan produrksi dan prosers distribursi. 

 

Fasilitas Modal Usaha 

Perrmodalan ursaha perlakur agribisnis di Dersa Tangkit Barur pada urmu rmnya berrsu rmbe rr dari modal serndiri dan 

perrbankan. Fasilitas perrbankan terrderkat adalah di Dersa Talang Bakurng Kota Jambi yang dapat ditermpurh ± 15 mernit. 

Perrbankan terrserburt adalah BRI yang me rmbe rrikan pinjaman lurnak murlai dari Rp. 10.000.000 sampai derngan Rp. 

500.000.000. Terrserdianya surmbe rr daya pernurnjang serperrti kerlermbagaan perrmodalan ursaha serperrti Bank akan 

mermbantu r pe rtani merndapatkan modalnya (Kaderk ert al., 2019). 
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Mitra Pemasaran 

Permasaran nanas tangkit urnturk produrk sergar terlah berrmitra derngan perdagang perngurmpurl se rtermpat, perdagang 

grosir antar daerrah dan perrursahaan di Provinsi Lampurng. Serdangkan urnturk mitra produrk olahan nanas tangkit adalah 

Toko olerh-olerh dan Swalayan di Kota Jambi. Mernurrurt Wildaniawati  (2021), kermitraan merrurpakan kerrja sama antara 

dura pihak ataur lerbih dalam merngerlola dan merngoperrasikan suratur produrk berrsama dermi merncapai kerurnturngan. 

 

Perkembangan Teknologi 

Mernurrurt Liani ert al. (2014), Lurbis ert al. (2019) dan Pratiwi & Burdiasa (2023), perrkermbangan terknologi 

merruapakan faktor pel rurang dalam perngermbangan agribisnis. Pernggurnaan terknologi pada surbsisterm pe rngolahan 

serbagaimana banturan Urnit Perngolahan Hasil Hortikurturra olerh Kermernterrian Perrtanian RI pada Tahurn 2022 kpeda salah 

satu kelompok tani terlah mermbantur pertani dalam erfisiernsi waktur dan ternaga kerrja dalam pe rngolahan nanas me rnjadi 

serlai nanas. Perngolahan serlai nanas biasanya mermburturhkan 2 orang ternaga kerrja serlama ± 8 jam namurn de rngan 

banturan alat perngurpasan, perlurmatan dan perngadurkan nanas hanya diburturhkan 1 orang ternaga kerrja serlama ± 4 jam.  

Serlain itur, platform digital dan jerjaring sosial mermperrluras jangkauran pasar dan mermurdahkan permasaran produrk nanas. 

 

Loyalitas Konsumen 

Loyalitas me rnderskripsikan perrilakur konsurmern atas produrk ataur jasa. Kertika suratur produrk ataur jasa dapat 

mermberrikan kerpurasan maka konsurmern tidak berralih ker produrk ataur jasa lainnya (Sofiati dkk, 2018). Tingkat kerpurasan 

konsurmern sangat berrperngarurh pada loyalitas konsurmern. Nanas Tangkit Barur adalah tanaman burah yang citarasanya 

manis kerasam-asaman karerna ditanam dilahan gamburt. Cita rasa manis asam inilah yang mernjadi daya tarik bagi 

konsurmern. 

 

Dukungan Pemerintah 

Adanya durkurngan dari perme rrintah urnturk perngermbangan hortikurlturra mernjadikan serburah pe rlurang bagi pertani 

urnturk mernghasilkan nanas yang berrkuralitas dan aman konsurmsi (Kaderk ert al., 2019). Adanya durkurngan permerrintah 

terlah mermbernturk serburah ursaha berrsama yang diberri nama Kurber Merga Burana. Kurber Merga Burana ini merrurpakan 

gaburngan agroindurstri nanas di Dersa Tangkit Barur. Perndampingan permerrintah ini berrurpa pe rlatihan kermasan anyaman, 

perlatihan kerwiraursahaan, dan permberrian alat-alat urnturk mernurnjang prosers produrksi. Dalam pe rningkatan produrksi 

tanaman nanas tangkit maka BPTP Jambi merlaluri kergiatan Bioindurstri Nanas-Sapi pada Tahurn 2015 me rlakurkan 

perngaturran jarak tanam urnturk merningkatkan produrktivitas, yaitur ‘Lergowo 3:1’ (jarak antar baris 80 cm dan terrdapat 

3 tanaman pada masing-masing baris). 

 

Ancaman (Threats) 

Hama dan Penyakit 

Mernurrurt Astoko (2019), Hapsari ert al. (2021) dan Liani ert al. (2014), salah satur ancaman perngermbangan 

agribisnis nanas adalah adanya se rrangan hama dan pernyakit. Serjalan derngan pernerlitian terrserburt, hama urtama yang 

mernye rrang nanas tangkit adalah tikurs, cacing, kurtur daurn, kurtur sisik, dan kurtur purtih. Serdangkan pernyakit pernyakit 

yang serring mernye rrang tanaman nanas adalah bursurk pangkal, bursurk akar dan fursariosis (bursurk hati). Serrangan hama 

dan pernyakiT yang berrkerpanjangan akan mermperngarurhi produrktivitas nanas tangkit dan pada akhirnya akan 

mermperngarurhi me rkanismer pasar. 

 

Alih Fungsi Lahan (Pemukiman) 

Luras lahan produrktif nanas tangkit serjak tahurn 2021 hingga 2023 tidak merngalami perningkatan dan masih serluras 

995,25 ha, serdangkan perrturmburhan perndurdurk di Dersa Tangkit Barur serlama Tahurn 2021-2023 terrurs merningkat serbersar 

22,86 % yaitur serbersar 2.393 jiwa pada Tahurn 2021 dan 2.940 jiwa pada Tahurn 2023. Produrksi nanas sangat 

diperngaru rhi olerh jurmlah luras lahan (Mokodompit ert al., 2021). Perrturmburhan perndurdurk yang terrurs me rningkat maka 

perrmintaan akan lahan urnturk permurkiman jurga akan merningkat dan pada akhirnya akan merngurrangi kerterrserdiaan lahan 

urnturk perrtanian. Mernurrurt Iqbal ert al. (2016), alih furngsi lahan perrtanian surlit dihindari akibat perningkatan jurmlah 

perndurdurk dan perrkermbangan strurkturr perrerkonomian karerna kerburturhan lahan urnturk kergiatan nonperrtanian cernderrurng 

terrurs merningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian bahwa telah bertambahnya pemukiman disekitar lahan produksi 

nanas. 

 

Cuaca Ekstrim 

Serpanjang Tahurn 2023 di Dersa Tangkit Barur terrjadi curaca erkstrim yaitur kermaraur panjang yang berrperngarurh 

terrhadap perrturmburhan tanaman nanas serhingga banyak nanas yang kerkerringan dan produrksi me rnurrurn drastis disursurl 

derngan perningkatan harga nanas dipasar. Serlanjurtnya terrjadi mursim hurjan yang curkurp panjang yang mernye rbabkan 

lahan nanas banyak yang terrdampak banjir. Kerbanjiran merngakibatkan banyak urnsurr hara tanah hilang terrbawa aliran 
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air dan tanaman nanas  rursak karerna terrserrang pe rnyakit dan berrersiko pada mernurrurnnya produrktivitas akibat tingginya 

kerhilangan hasil. Serjalan derngan perne rlitian Surrmaini & Faqih (2016) bahwa dampak kerjadian iklim erkstre rm serperrti 

Erl Niño dan La Niña dapat dikertahuri langsurng dari perrurbahan kurantitas produrksi tanaman. 

 

Harga Nanas Yang Fluktuatif 

Turrurn naiknya harga nanas me rrurpakan salah satur ancaman permasaran nanas karerna pada saat terrdapat banyak 

nanas harga nanas akan rerndah serdangkan pada saat produrksi nanas mernurrurn maka harganya akan naik (Kaderk 

Yurdiastini ert al., 2019). Kondisi yang serrurpa jurga terrjadi di Dersa Tangkit Barur yaitur pada saat produrksi nanas 

merlimpah maka harga nanas akan mernurrurn sercara signifikan dan kertika produrksinya me rnurrurn maka harga nanas akan 

cernderrurng me rningkat. Harga nanas rata-rata di tingkat produsen dalam kondisi normal adalah sebesar Rp. 2.000 per 

buah namun pada saat ini mencapai Rp. 6.000 per buah.  

 

Harga Saprodi Yang Terus Meningkat 

Kertika harga saprodi (misalnya purpurk, perstisida, dan bibit) naik maka biaya produrksi nanas jurga me rningkat. 

Para pertani harurs me rngerlurarkan lerbih banyak urang urnturk mermberli inpurt perrtanian, yang dapat me rngurrangi kerurnturngan 

merrerka. Jika harga jural nanas tidak me rngikurti kernaikan harga saprodi, maka kerurnturngan pertani akan me rnurrurn. Ini 

dapat mernghambat motivasi pertani urnturk terrurs merngerlola kerburn nanas derngan baik. Jika harga nanas terrlalur tinggi 

karerna biaya produrksi yang merningkat, konsurme rn murngkin ernggan mermberli. Akibatnya, perrmintaan nanas mernurrurn, 

dan pertani kersurlitan mernjural hasil panern. Kernaikan harga saprodi dapat mernye rbabkan flurkturasi harga nanas yang tidak 

stabil. Kertidakpastian ini dapat merngganggur perrerncanaan dan perngermbangan agribisnis nanas. 

 

Persaingan 

Faktor perrsaingan me rrurpakan salah satur ancaman dalam perngermbangan agribisnis (Astoko, 2019; Bursyra & 

Anom, 2021; Dwi sursanti ert al., 2023; dan Pratiwi & Burdiasa, 2023). Perrsaingan merrurpakan salah satur ancaman yang 

signifikan terrurtama produrk nanas dari daerrah lain yang mernawarkan harga yang lerbih rerndah ataur me rmiliki kuralitas 

yang lerbih baik merrurpakan suratur ancaman bagi kerberrlanjurtan agribisnis nanas tangkit. 

 

Penentuan Posisi Pengembangan Agribisnis Nanas Tangkit 

 

Matriks IFAS (Internal Factor Analysis) 

Matriks IFAS digurnakan urnturk mernggambarkan kondisi faktor interrnal dalam pe rngermbangan agribisnis nanas 

tangkit. Matriks IFAS dirurmurskan be rrdasarkan hasil iderntifikasi kerkuratan dan kerlermahan, serlanjurtnya akan diberri 

bobot dan rating yang kermurdian mernghasilkan nilai skor dari hasil perrkalian antara nilai bobot dan rating serbagaimana 

Taberl 3. 

 

Tabel 3. Matriks IFAS Agribisnis Nanas Tangkit di Dersa Tangkit Barur Kercamatan Surngai Gerlam Kaburpatern Muraro 

Jambi Tahurn 2024 

No Faktor-Faktor Strategi Internal Bobot Rating Bobot x Rating 

1 2 3 4 5 

A. Kekuatan (Strength)    

1. Lergalitas Produrk   0,07 4,25 0,31 

2. Kerpermilikan lahan serndiri 0,07 4,18 0,30 

3. Perngalaman ursaha tani 0,07 3,93 0,26 

4. Adanya wadah kerlermbagaan  0,07 3,96 0,27 

5. Adanya permbinaan rurtin dari PPL sertermpat 0,07 4,07 0,28 

6. Kondisi gerografis 0,06 3,79 0,24 

7. Adanya agroindurstri dan agrowisata 0,06 3,36 0,19 

Total 0,47   1,84 

B. Kelemahan (Weakness)    

1. Produrk sergar tidak tahan lama  0,04 2,54 0,11 

2. Terrbatasnya sarana dan prasarana perrtanian 0,05 3,07 0,16 

3. Lermahnya pernanganan pasca panern 0,06 3,50 0,21 

4. Kurrangnya permerrliharaan 0,04 2,64 0,12 

5. Kerterrbatasan modal 0,04 2,57 0,11 

6. Terknologi masih serderrhana 0,05 3,11 0,16 

7. Panjangnya rantai permasaran 0,05 3,04 0,16 

8. Produrksi yang tidak serragam 0,05 2,96 0,15 

9. Mernurrurnnya rergernerrasi pertani murda 0,04 2,50 0,11 
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10. Permburkuran yang kurrang baik 0,05 2,82 0,13 

11. Pernurrurnan produrktivitas lahan 0,05 2,89 0,14 

Total 0,53   1,55 

Total (S-W) 1,00   0,29 

 

Berrdasarkan Taberl 3 me rnurnjurkkan bahwa faktor kerkuratan (Strernght) mermpurnyai nilai 1,84 serdangkan faktor 

kerlermahan (Weraknerss) mermpurnyai nilai 1,55 yang merngandurng arti bahwa berrdasarkan faktor-faktor yang 

mermperngarurhi dalam stratergi perngermbangan agribisnis nanas tangkit adalah bersarnya kerkuratan yang dimiliki olerh 

perlakur agribisnis nanas tangkit urnturk dapat me rngatasi kerlermahan-kerlermahan yang ada. Se rhingga, faktor stratergi 

kerkuratan lerbih pernting dibandingkan faktor stratergi kerlermahan derngan skor serbersar 0,29. Hasil pernerlitian ini serjalan 

derngan Astoko (2019), Cici Aurlia Izzati & Sjah (2018), Kaderk Yurdiastini ert al. (2019), Liani ert al. (2014), dan Hapsari 

ert al. (2014) bahwa faktor stratergi kerkuratan lerbih dominan dibandingkan derngan faktor stratergi kerlermahan serhingga 

faktor stratergi kerkuratan lerbih pernting dibandingkan faktor stratergi kerlermahan. 

Adapurn faktor kerkuratan yang terrtinggi dalam perngermbangan agribisnis nanas tangkit adalah lergalitas produrk 

derngan skor serbe rsar 0,31. Serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh Hapsari ert al. (2014) bahwa poternsi nanas 

serbagai produrk urnggurlan me rrurpakan faktor kerkuratan urtama dalam perngermbangan agribisnis nanas. Serdangkan faktor 

kerlamahan yang urtama adalah rerndahnya pernanganan pascapanern derngan skor serbersar 0,21. Pernanganan pasca pane rn 

yang kurrang optimal dapat berrdampak nergatif pada kuralitas dan kersergaran burah nanas yang dihasilkan. 

 

Matriks EFAS (Eksternal Factor Analysis) 

Matriks ErFAS digurnakan urnturk mernge rtahu ri serberrapa bersar perranan dari faktor erksterrnal dalam perngermbangan 

agribisnis nanas tangkit. Matriks ErFAS dirurmurskan berrdasarkan hasil iderntifikasi perlurang dan ancaman, serlanjurtnya 

akan diberri bobot dan rating yang ke rmurdian mernghasilkan nilai skor dari hasil perrkalian antara nilai bobot dan rating 

serbagaimana Taberl 4. 

Tabel 4. Matriks ErFAS Agribisnis Nanas Tangkit di Dersa Tangkit Barur Kercamatan Surngai Gerlam Kaburpatern Muraro 

Jambi Tahurn 2024 

No Faktor-Faktor Strategi Eksternal  Bobot Rating Bobot x Rating 

1 2 3 4 5 

A. Peluang (Oppurtunity)    

1. Perrmintaan tinggi 0,09 3,54 0,31 

2. Infrastrurkturr mermadai 0,09 3,57 0,31 

3. Fasilitas modal ursaha 0,08 3,29 0,26 

4. Mitra permasaran 0,08 3,21 0,25 

5. Perrkermbangan terknologi 0,07 3,04 0,22 

6. Loyalitas konsurmern 0,09 3,75 0,34 

7. Durkurngan permerrintah 0,09 3,61 0,32 

Surb Total 0,59   2,02 

B. Ancaman (Threats)    

1. Tingginya serrangan hama dan pernyakit  0,06 2,46 0,15 

2. Alih furngsi lahan 0,06 2,36 0,14 

3. Curaca erkstrim  0,06 2,61 0,17 

4. Harga nanas yang flurkturatif 0,08 3,39 0,28 

5. Harga sarana produrksi yang terrurs merningkat 0,07 2,89 0,20 

6. Perrsaingan  0,08 3,25 0,26 

Surb Total 0,41   1,19 

Serlisih  (O-T) 1,00   0,83 

 

Taberl 4 mernurnjurkkan bahwa faktor perlurang (Opporturnitiers) mermpurnyai nilai 2,02 serdangkan faktor ancaman 

(Threrats) mermpurnyai nilai 1,19 dan diperrolerh serlerisih skor serbersar 0,83. Kondisi yang dermikian merngandurng arti 

bahwa berrdasarkan faktor-faktor yang mermperngarurhi dalam stratergi perngermbangan serntra agribisnis nanas tangkit 

adalah terrburkanya pe rlurang yang be rgitur lerbar akan tertapi jurga ada suratur ancaman dari lurar yang curkurp be rsar dan harurs 

dicerrmati. Kondisi serperrti ini mermberrikan suratur arah stratergi perngermbangan agribisnis nanas kerpada para pertani nanas 

urnturk me rmanfaatkan perlurang bisnis yang terrburka lerbar serrta mermperrhatikan ancaman yang mernghambat ursaha 

agribisnis nanas yang ada.  Hasil pernerlitian ini serjalan derngan Astoko (2019), Cici Aurlia Izzati & Sjah (2018), Kaderk 

Yurdiastini ert al. (2019), Liani ert al. (2014), dan Hapsari ert al. (2014) bahwa faktor stratergi perlurang lerbih dominan 

dibandingkan derngan faktor stratergi ancaman serhingga faktor stratergi perlurang lerbih pernting dibandingkan faktor 

stratergi ancaman. 
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Faktor perlurang yang urtama dan mermiliki skor terrtinggi serbersar 0,34 adalah loyalitas konsurmern. Loyalitas 

mernderskripsikan perrilakur konsurme rn atas produrk ataur jasa. Kertika suratur produrk ataur jasa dapat mermberrikan kerpurasan 

maka konsurme rn tidak berralih ker produrk ataur jasa lainnya (Sofiati dkk, 2018). Serdangkan faktor ancaman yang urtama 

derngan skor terrtinggi serbe rsar 0,28 adalah harga nanas yang berrflurkturasi. Turrurn naiknya harga nanas merrurpakan salah 

satur kerlermahan pe rmasaran nanas karerna pada saat terrdapat banyak nanas harga nanas akan rerndah serdangkan pada 

saat produrksi nanas me rnurrurn maka harganya akan naik (Kaderk Yurdiastini ert al., 2019). 

 

Posisi Pengembangan Agribisnis Nanas Tangkit 

Posisi pernge rmbangan agribisnis nanas tangkit dapat dikertahuri dari hasil matriks IFAS berrdasarkan hasil 

iderntifikasi faktor interrnal yang merlipurti kerkuratan dan kerlermahan dan matriks ErFAS berrdasarkan hasil iderntifikasi 

faktor erksterrnal yang me rlipurti perlurang dan ancaman. Hasil iderntifikasi pada matriks IFAS dan ErFAS dilakurkan 

perrkalian antara nilai bobot dan nilai rating urnturk mermperrolerh skor. Nilai skor yang dihasilkan pada matriks IFAS dan 

ErFAS digurnakan dalam merne rnturkan posisi stratergi perngermbangan agribinis nanas tangkit di De rsa Tangkit Barur 

Kercamatan Surngai Gerlam Kaburpatern Muraro Jambi. Hasil perrhiturngan dari faktor interrnal dan erksterrnal digurnakan 

dalam mernernturkan titik koordinat. Surmbur horizontal merrurpakan faktor interrnal yang me rrurpakan serlisih antara faktor 

kerkuratan dikurrangi faktor kerlermahan. Serdangkan surmbur verrtikal merrurpakan faktor erksterrnal yang merrurpakan serlisih 

faktor perlurang dikurrangi faktor ancaman. Dari Matriks IFAS dihasilkan bahwa faktor kerkuratan lerbih bersar 

dibandingkan derngan faktor kerle rmahan serhingga diperrolerh nilai positif yaitur serbersar 0,23. Serdangkan Matriks ErFAS 

mernghasilkan faktor perlurang jurga lerbih bersar dibandingkan faktor ancaman serhingga diperrolerh nilai positif purla 

serbersar 0,83. Derngan dermikian dapat disimpurlkan bahwa posisi perngermbangan agribisnis nanas tangkit berrada pada 

surmbur positif yaitur pada kuradran I derngan titik koordinat (0,23 ; 0,83) serbagaimana Gambar 4. 

 
   

Perlurang (O) 

   

      

      

           

  III    I 

(Stratergi Agrersif) 

  

       

           

       (0,23 ; 0,83)   

Kerlermahan (W)             Kerkuratan (S) 

       

           

           

  IV    II   

       

           

           

   
Ancaman (T) 

   

      

 

Gambar 4. Diagram Hasil Analisis SWOT Agribisnis Nanas Tangkit di Dersa Tangkit Tangkit Barur 

Kercamatan Surngai Ge rlam Kaburpatern Muraro Jambi Tahurn 2024 

 

Berrdasarkan Gambar 4, hasil analisis SWOT titik koordinat berrada pada kuradran I dan mernurnjurkkan bahwa 

siturasi yang me rngurnturngkan bagi perngermbangan agribisnis nanas tangkit karerna mermiliki faktor kerkuratan dan 

perlurang yang lerbih bersar dibandingkan derngan faktor kerlermahan dan ancaman serhingga perrlur dilakurkan stratergi 

agrersif. Serjalan derngan perndapat Rangkurti (2015) bahwa apabila suratur lermbaga berrada pada kuradran I maka dilakurkan 

suratur perne rrapan stratergi yang merndurkurng kerbijakan perrturmburhan yang agrersif (Growth Oriernterd Stratergy). Alternatif 

strategi yang dapat dilakukan adalah : 1) Meningkatkan Produksi Dengan Memaksimalkan Modal Dasar (SDA Dan 

SDM); 2) Pengembangan STA; dan 3) Perluasan Pangsa Pasar. Hasil pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian Liani ert 

al. (2014) bahwa stratergi perngermbangan komoditas nanas Kampurng Surmberr Murlyo berrada pada kuradran I derngan 

kerbijakan perrturmburhan yang agrersif (Growth Oriernterd Stratergy) merlaluri berberrapa stratergi yaitur : 1) Kerterrserdiaan 

modal, terknologi perrtanian dan mermanfaatkan lermbaga tani serrta surmberr daya alam urnturk me rningkatkan hasil 

produrksi derngan didurkurng program pe rngermbangan nanas berrkerlanjurtan; 2) Merningkatkan produrksi komoditas nanas 

variertas barur urnturk merningkatkan kuralitas dan daya saing derngan mermanfaatkan perlurang permasaran me rlaluri merdia 

onliner dan perrlurasan jangkauran permasaran; dan 3) Perningkatan kuralitas surmberr daya manursia urnturk me rnghasilkan 

inovasi dan krerasi produrk olahan nanas. 
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Alternatif Strategi Pengembangan Agribisnis Nanas Tangkit 

Matriks SWOT 

Matriks SWOT digurnakan urnturk merrurmurskan alterrnatif stratergi perngermbangan agribisnis nanas tangkit. Moderl 

stratergi yang dihasilkan dari matriks IEr hanya mernghasilkan stratergi alterrnatif sercara urmurm tanpa adanya 

implermerntasi stratergi yang lerbih terknis. Olerh karerna itur matriks IEr dilerngkapi olerh matris SWOT yang merrurpakan 

langkah-langkah konkrit yang serbaiknya dilakurkan olerh para perlakur agribisnis (Halim, 2022). Matriks SWOT akan 

mernggambarkan sercara jerlas bagaimana pe rlurang dan ancaman erksterrnal dihadapi staker holderr serhingga dapat 

disersuraikan derngan kerkuratan dan kerle rmahan yang dimiliki. Matriks SWOT mernghasilkan ermpat serl kermurngkinan 

alterrnatif stratergi, yaitur stratergi S-O (Strernght-Opporturnitiers), stratergi W-O (Weraknerss-Opporturnitiers), stratergi W-T 

(Weraknerss-Opporturnitiers), dan stratergi S-T (Strernght-Threrats). Matriks SWOT stratergi perngermbangan agribisnis 

nanas tangkit dapat dilihat pada Taberl 5. 

 

Tabel 5. Matriks SWOT Stratergi Pernge rmbangan Agribisnis Nanas Tangkit di Dersa Tangkit Barur Kercamatan Surngai 

Gerlam Kaburpatern Muraro Jambi Tahurn 2024 

Faktor Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor Eksternal 

Ke rkuratan 

1. Lergalitas produrk 

2. Kerpermilikan lahan serndiri 

3. Perngalaman ursaha tani 

4. Adanya wadah kerlermbagaan  

5. Adanya pe rmbinaan rurtin dari ppl 

sertermpat 

6. Kondisi gerografis 

7. Terrdapat agroindurstri dan 

agrowisata  

Kerlermahan 

1. Produrk sergar tidak tahan lama  

2. Terrbatasnya sarana dan prasarana 

perrtanian 

3. Kurrangnya permerliharaan tanaman 

4. Kerterrbatasan modal 

5. Terknologi masih se rderrhana 

6. Panjangnya rantai permasaran 

7. Produrksi yang tidak serragam sertiap 

mu rsim 

8. Mernurrurnnya rergerne rrasi pertani 

mu rda 

9. Permburkuran yang kurrang baik 

10. Tidak ada kerse rragaman murtur 

nanas 

11. Produrktivitas lahan 

Perlurang 

1. Perrmintaan tinggi 

2. Infrastrurkturr mermadai 

3. Fasilitas modal ursaha 

4. Mitra permasaran 

5. Perrkermbangan terknologi 

6. Loyalitas konsurmern 

7. Durku rngan pe rmerrintah 

 

1. Merningkatkan Produrksi Derngan 

Mermaksimalkan Modal Dasar 

(SDA Dan SDM) (S1, S2, S3, S4, 

S5, S6, O1, O2, O3, O4, O5, O6, 

O7) 

2. Perngermbangan STA (S1, S2, S3, 

S4, S5, S6, S7, O1, O2, O3, O4, 

O5, O6, O7) 

3. Perrlurasan Pangsa Pasar (S1, O1, 

O2, O3, O5, O7) 

 

1. Inkurbasi Bisnis  (W1, W2, W3, 

W4, W6, W7, W9, W10, O3, O4, 

O5, O6, O7) 

2. Pernerrapan Terknologi Barur (GAP, 

GHP Dan Merkanisasi) (W1, W2, 

W3, W4, W6, W9, W11, O1, O2, 

O3, O4, O5, O6, O7) 

3. Perngermbangan Jalan Ursaha Tani 

(W2, W7, O7) 

Ancaman 

1. Hama dan pernyakit  

2. Alih Furngsi Lahan 

(permu rkiman) 

3. Curaca erkstrim  

4. Harga nanas yang flurkturatif 

5. Harga saprodi yang terrurs 

merningkat 

6. Perrsaingan 

 

1. Optimalisasi kinerrja perturgas lapang 

(S3, S5, T1, T2, T3, T4) 

2. Kolaborasi antar staker holderr (S1, 

S3, S4, S5, T1, T2, T3, T4, T5, T6, 

T7) 

3. Perrlurasan Lahan Produrksi Dilurar 

Dersa (S4, S5, S7, O1, O4, O5, O7 

 

 

1. Pernerrapan SOP (W1, W3, W11, 

T1, T3, T4, T5, T6, T7) 

2. Pernertapan PErRDErS (RT/RW) Alih 

Furngsi Lahan (W5,w11, T2) 

 

Analisis AHP 

Penyusunan Hirarki Strategi Pengembangan Agribisnis Nanas Tangkit 

Serterlah dilakurkan perrurmursan stratergi pe rngermbangan agribisnis nanas tangkit pada analisis SWOT maka 

serlanjurtnya adalah merlakurkan Analitychal Hierrarchy Procerss (AHP) dalam bernturk strurkturr hirarki. Pernyursurnan hirarki 

merrurpakan bagian terrpernting dari moderl AHP karerna akan mernjadi dasar bagi para rerspondern urnturk mermbe rri 
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pernilaian/perndapat sercara lerbih serderrhana. De rngan mernggurnakan hirarki pada moderl AHP diharapkan dapat 

mermperrmurdah dan mernyerrdahanakan perrmasalahan yang komplerks  (Purtra & Paratita, 2021). Merlaluri analisis AHP 

dapat dikertahuri stratergi prioritas yang dapat diterrapkan pada perngermbangan agribisnis nanas tangkit. Adapun Model 

AHP yang digunakan dalam penelitian ini adalah hirarki 3 level sebagaimana Gambar 5. 

 
Gambar 5. Strurkturr Hirarki Stratergi Perngermbangan Agribisnis Nanas Tangkit 

Gambar 5 me rnurnjurkkan struktur hirarki meliputi tujuan/ goal, skenario, sasaran dan alternatif strategi. Level 

puncak sebagai goal/fokus dari hirarki adalah Strategi Pengembangan Agribisnis Nanas Tangkit. Adapun level 1 

adalah skenario yang digunakan meliputi optimis, status quo dan pesimis. Level 2 adalah sasaran yang ingin dicapai 

meliputi peningkatan kinerja sektor hulu, peningkatan kinerja sektor onfarm dan peningkatan kinerja sektor hilir. 

Kemudian, level 3 adalah alternatif strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan/ goal. Alternatif strategi yang 

digunakan tidak hanya dari alternatif SO yaitu Peningkatan Produksi Dengan Memaksimalkan Modal Dasar, 

Pengembangan Sub Terminal Agribisnis (STA) dan Perluasan Pangsa Pasar akan tetapi dimasukkan 1 (satu) tambahan 

strategi dari WT yaitu Penerapan SOP. Penambahan strategi ini dianggap perlu karena alternatif dari pilihan strategi 

SO hanya berfokus pada pemanfaatan kekuatan dan peluang yang ada namun juga harus mampu mengatasi kelemahan 

dan ancaman yang ada.  

Berhubungan dengan hal diatas, Level 1 merupakan skenario yang terbagi menjadi 3 (tiga) kemungkinan yang 

terjadi, yaitu:  

1. Skenario Optimis : merupakan skenario masa depan dimana lingkungan internal dan eksternal Desa Tangkit Baru 

sangat mendukung terhadap pengembangan agribisnis nanas tangkit atau kondisi masa depan lebih baik dari kondisi 

pada masa sekarang sehingga mendukung tercapainya sasaran yangdiharapkan.; 

2. Skenario Status Quo : merupakan skenario masa depan dimana lingkungan internal dan eksternal Desa Tangkit 

Baru tetap sama dengan kondisi saat ini (hampir tidak ada perubahan); 

3. Skenario Pesimis : merupakan skenario masa depan dimana lingkungan internal dan eksternal Desa Tangkit Baru 

lebih buruk dibandingkan  dengan kondisi saat ini. 

Untuk dapat melaksanakan skenario dalam pengembangan agribisnis nanas tangkit maka harus ada sasaran yang 

akan dicapai. Sasaran merupakan level 2 dalam pengembangan agribisnis nanas tangkit. Adapun sasaran yang hendak 

dicapai adalah : 

1. Peningkatan kinerja sektor hulu merupakan sasaran yang perlu dicapai terutama dalam pengadaan sarana produksi 

untuk mendukung subsistem onfarm dan pengolahan hasil sehingga mudah diperoleh oleh petani dan pelaku usaha 

dalam kegiatan produksi dalam rangka peningkatan produktivitas dan efisiensi. 

2. Peningkatan kinerja sektor onfarm merupakan sasaran yang perlu dicapai agar kegiatan budidaya nanas sesuai 

standar sehingga dihasilkan nanas yang berkualitas dan berdaya saing. 

3. Peningkatan kinerja sektor hilir merupakan dalam pengembangan agribisnis merujuk pada upaya untuk 

meningkatkan efisiensi dan nilai tambah di tahap pasca panen dan pemasaran nanas tangkit. 

Level 3 adalah alternatif strategi pengembangan agribisnis nanas tangkit meliputi : 

1. Dengan memanfaatkan semua sumber daya yang dimiliki baik SDA maupun SDM untuk dapat memenuhi 

permintaan konsumen maka dapat dilakukan strategi Peningkatan Produksi Dengan Memaksimalkan Modal Dasar 

(S1) 
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2. Dengan berbagai sistem yang telah dikembangkan mulai dari ketersediaan saprodi, budidaya, pengolahan, 

pemasaran kelembagaan dan agrowisata dan didukung tingginya permintaan dan dukungan pemerintah maka dapat 

dilakukan pembentukan kelembagaan untuk menunjang strategi dengan cara Pengembangan STA (S2) 

3. Dengan berbagai potensi kekuatan yang dimiliki dan adanya peluang tingginya permintaan, adanya mitra 

pemasaran, perkembangan teknologi, dan loyalitas konsumen maka dapat dilakukan strategi Perluasan Pangsa 

Pasar (S3)  

4. Dengan sifat fisik nanas yang tidak tahan lama, penanganan pasca panen yang rendah dan tingginya persaingan 

pasar maka dapat dilakukan strategi Penerapan SOP (S4) 

 

Penentuan Skenario Prioritas Dalam Pengembangan Agribisnis Nanas Tangkit 

Setelah dilakukan penyusunan hirarki dalam pengembangan agribinsis nanas tangkit maka langkah selanjutnya 

adalah penentuan level skenario prioritas yang telah disusun bersama key expert dengan pendekatan perbandingan 

berganda dengan pola berjenjang. Adapun skenario prioritas dalam pengembangan agribisnis nanas tangkit 

sebagaimana Tabel 6. 

 

Tabel 6. Skenario Prioritas Dalam Pengembangan Agribisnis Nanas Tangkit di Desa Tangkit Baru Kecamatan Sungai 

Gelam Kabupaten Muaro Jambi 

No Skenario Rating/ 

Prioritas 

Bobot 

1 Optimis I 0,26 

2 Status Quo II 0,25 

3 Pesimis III 0,24 

Berrdasarkan Taberl 6, skenario yang menjadi prioritas pada pengembangan agribisnis nanas tangkit secara 

berurutan adalah : (1) Optimis dengan nilai 0,26; (2) Status Quo dengan nilai 0,25; dan (3) Pesimis dengan nilai 0,24. 

Skenario optimis menempati urutan utama dalam pengembangan agribisnis nanas tangkit karena agribisnis yang 

berbasis pada skenario optimis dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Desa 

Tangkit Baru dan diharapkan dapat meningkatkan pendapatan petani. Sejalan dengan penelitian Syaukat (2009) bahwa 

pengoptimalan produksi dan nilai tambah produk pertanian maka agribisnis dapat menciptakan lapangan kerja dan 

meningkatkan pendapatan petani. Skenario optimis juga memungkinkan petani untuk memperoleh hasil yang lebih 

baik dari usaha pertanian mereka melalui adopsi praktik yang efisien dan berorientasi pasar (Puspasari et al., 2013).  

Pengembangan agribisnis nanas tangkit yang berfokus pada skenario optimis diharapkan memanfaatkan sumber daya 

lokal termasuk tanah, tenaga kerja, dan keahlian lokal sehingga membantu memperkuat ketahanan ekonomi daerah 

dan mendorong kerjasama antara petani, pelaku agroindustri, dan pemerintah. 

Setelah skenario prioritas diperoleh maka tahap selanjutnya adalah menentukan sasaran-sasaran yang akan 

menjadi prioritas dalam pengembangan agribisnis nanas tangkit sebagaimana Tabel 7. 

 

Tabel 7. Sasaran Prioritas Dalam Pengembangan Agribisnis Nanas Tangkit di Desa Tangkit Baru Kecamatan Sungai 

Gelam Kabupaten Muaro Jambi 

No Sasaran Rating/ 

Prioritas 

Bobot 

1 Peningkatan Kinerja Sektor Hilir I 1,13 

2 Peningkatan Kinerja Sektor Onfarm II 0,99 

3 Peningkatan Kinerja Sektor Hulu III 0,89 

 

Berdasarkan Tabel 7, sasaran yang menjadi prioritas pada pengembangan agribisnis nanas tangkit secara 

berurutan adalah : (1) Peningkatan kinerja sektor hilir dengan nilai 1,13; (2) Peningkatan kinerja sektor onfarm dengan 

nilai 0,99; dan (3) Peningkatan kinerja sektor hulu dengan nilai 0,89. Peningkatan kinerja sektor hilir merupakan 

sasaran utama dalam pengembangan agribisnis nanas tangkit karena sektor hilir mampu menciptakan nilai tambah 

pada nanas tangkit melalui pengolahan, pengemasan, dan distribusi. Kegiatan pengolahan nanas segar yang telah 

dilakukan oleh petani adalah melalui kegiatan sortasi dan grading yang mampu meningkatkan persaingan harga. Selain 

Penggunaan teknologi dan inovasi dalam pengolahan dan pemasaran produk akan membantu meningkatkan efisiensi 

dan daya saing sektor agribisnis. Kegiatan pengolahan dalam bentuk agroindustri akan menghasilkan produk yang 

dapat dijual dengan harga lebih tinggi dan mencapai pasar yang lebih luas. Menurut Pratiwi et al. (2017), agroindustri 

hilir berkontribusi pada pendapatan petani dan rumah tangga non-pertanian dan memainkan peran penting dalam 
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ekspor produk pertanian. Dengan mengoptimalkan sektor hilir maka distribusi pendapatan petani nanas tangkit dapat 

lebih merata dan berdampak positif pada masyarakat lokal setempat. 

Berhubungan dengan hal diatas, skenario dan sasaran prioritas dalam pengembangan agribisnias nanas tangkit 

sudah diperoleh sehingga langkah terakhir adalah penentuan alternatif strategi prioritas Tabel 8. 

 

Tabel 8. Alternatif Strategi Prioritas Dalam Pengembangan Agribisnis Nanas Tangkit di Desa Tangkit Baru 

Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi 

No Alternatif Strategi Rating/ 

Prioritas 

Bobot 

1 Pengembangan STA I 0,85 

2 Peningkatan Produksi Dengan Memaksimalkan Modal Dasar  II 0,83 

3 Penerapan SOP III 0,78 

4 Perluasan Pangsa Pasar  IV 0.74 

Berdasarkan Tabel 8, alternatif strategi dalam pengembangan agribisnis nanas tangkit secara berurutan yaitu : 

(1) Pengembangan STA dengan nilai 0,85; (2) Peningkatan Produksi Dengan Memaksimalkan Modal Dasar dengan 

nilai 0,83; (3) Penerapan SOP dengan nilai 0,78; dan (4) Perluasan Pangsa Pasar dengan nilai 0,74. Pengembangan 

STA merupakan alternatif yang paling utama dalam pengembangan agribisnis nanas tangkit karena adanya STA akan 

mampu menggali semua potensi kekuatan yang dimiliki dalam pengembangan agribisnis nanas tangkit. Pengembangan 

STA akan memperlancar kegiatan dan meningkatkan efisiensi pemasaran. STA memungkinkan kolaborasi antara 

petani, pedagang, dan pihak terkait lainnya sehingga akan memperkuat kemitraan dan koordinasi dalam rantai pasok 

nanas. Adanya STA akan membantu mempermudah pembinaan mutu hasil-hasil agribisnis. STA juga berfungsi 

sebagai wadah bagi pelaku agribisnis untuk merancang pengembangan agribisnis, menyinkronkan permintaan pasar 

dengan manajemen lahan, pola tanam, kebutuhan sarana produksi dan permodalan serta peningkatan SDM pemasaran 

agribisnis, meningkatkan peningkatan pendapatan daerah melalui jasa pelayanan pemasaran karena STA berkontribusi 

dalam pendapatan daerah, dan mendorong pengembangan agribisnis dan Desa (Dwi Nugroho et al., 2017). 

Adapun alternatif strategi yang kedua dalam pengembangan agribisnis nanas tangkit adalah Meningkatkan 

Produksi Melalui Pemaksimalan Modal Dasar. Adapun maksud strategi tersebut adalah dengan memanfaatkan semua 

potensi sumber daya alam (SDA) dan sumber daya manusia (SDM) yang ada. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(SDM) dapat dilakukan dengan cara : 1) Peningkatan pendidikan pertanian dengan memfokuskan pada pendidikan 

pertanian yang relevan dengan perkembangan teknologi dan pasar sehingga diperoleh generasi muda dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik; 2) Pelatihan berbasis teknologi yaitu peningkatan program pelatihan 

yang fokus pada teknologi pertanian modern dengan pemanfaatan platform online untuk belajar pertanian berbasis 

data akan membantu petani menguasai keterampilan baru; dan 3) pengembangan kewirausahaan pertanian yaitu 

pelatihan khusus dalam sektor pertanian dapat membuka peluang baru bagi generasi muda dengan melakukan 

pertanian beragam seperti agroekowisata dan pertanian organik yang  menawarkan potensi pengembangan usaha. 

adapun pengembangan Sumber Daya Alam (SDA) dapat dilakukan dengan cara : 1) Pemanfaatan lahan yaitu dengan 

melakukan optimalisasi lahan untuk penanaman nanas dengan memperhatikan kondisi tanah, iklim, dan irigasi. 

Pemilihan varietas nanas yang sesuai juga penting; 2) Penggunaan teknologi yaitu dengan memanfaatkan teknologi 

pertanian modern seperti irigasi otomatis, pemupukan yang efisien, dan perlindungan tanaman untuk meningkatkan 

produktivitas, dan 3) Kemitraan dan Kolaborasi yaitu dengan melakukan kerjasama dengan lembaga pemerintah, 

swasta, dan masyarakat lokal untuk memperoleh akses ke sumber daya alam yang lebih baik.  

Aternatif strategi prioritas yang ketiga dalam pengembangan agribisnis nanas tangkit adalah dengan Penerapan 

SOP. Penerapan Standard Operating Procedures (SOP) dapat membantu memastikan operasional yang efisien dan 

kualitas produk yang konsisten. Berikut adalah langkah-langkah untuk menerapkan SOP dalam pengembangan 

agribisnis nanas: 1) Identifikasi proses utama yaitu mengidentifikasi proses utama dalam agribisnis nanas, seperti 

penanaman, pemeliharaan, panen, pengolahan, dan pemasaran; 2) Dokumentasikan SOP yaitu membuat dokumen SOP 

yang jelas dan terperinci untuk setiap proses meliputi  langkah-langkah, instruksi, dan parameter kualitas yang harus 

dipatuhi; 3) Pelatihan dan peningkatan kapasitas petani dan pelaku usaha tentang SOP agar memahami dan mengikuti 

prosedur dengan benar; 4) Penerapan di Lapangan yaitu menerapkan SOP secara konsisten di lapangan dengan 

melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaannya secara berkala. 

Adapun alternatif strategi yang keempat dalam pengembangan agribisnis nanas tangkit adalah Perluasan Pangsa 

Pasar. Strategi perluasan pangsa pasar dalam pengembangan agribisnis nanas dapat membantu meningkatkan 

penjualan dan mengoptimalkan potensi pasar. Pengembangan strategi perluasan harus disesuaikan dengan kondisi 

lokal dan karakteristik produk nanas. Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai strategi tersebut diantara 

: 1) Diversifikasi Produk: mengembangkan berbagai produk turunan dari nanas diversifikasi produk akan menarik 
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konsumen dengan preferensi yang berbeda; 2) Ekspansi Geografis: melakukan perluasan jangkau pasar di luar daerah 

lokal dengan mencari peluang di kota-kota besar, wilayah lain, atau bahkan ekspor ke negara-negara tetangga; 3) 

Kemitraan dengan Ritel dan Restoran: membentuk kerjasama dengan supermarket, pasar swalayan, atau restoran 

sebagai upaya untuk memperluas akses ke konsumen dan meningkatkan distribusi; 4) Promosi dan Branding: 

menggunakan strategi pemasaran yang efektif dengan melakukan promosi, peningkatan citra merek, dan penggunaan 

media sosial dapat membantu memperluas pangsa pasar; dan 5) Penelitian Pasar: memahami tren konsumen dan 

kebutuhan pasar. 

. 

KESIMPULAN 

Kondisi lingkurngan stratergis dalam perngermbangan agribisnis nanas tangkit merlipurti faktor lingkurngan 

interrnal dan erksterrnal. Faktor lingkurngan interrnal terrdiri dari faktor kerkuratan dan kerlermahan. Faktor kerkuratan terrdiri 

dari berberrapa faktor me rlipurti lergalitas produrk, kerpermilikan lahan serndiri, perngalaman ursaha tani, adanya wadah 

kerlermbagaan, adanya permbinaan rurtin dari ppl sertermpat dan kondisi gerografis. Adapurn faktor kerlermahan me rlipurti 

produrk sergar tidak tahan lama, terrbatasnya sarana dan prasarana perrtanian, lermahnya pernanganan pasca panern, 

kurrangnya pe rmerliharaan tanaman, ke rterrbatasan modal, terknologi masih serderrhana, panjangnya rantai permasaran, 

produrksi yang tidak serragam sertiap mursim, me rnu rrurnnya rergernerrasi pertani murda, dan permburkuran yang kurrang baik. 

Serdangkan faktor lingkurngan erksterrnal terrdiri dari faktor perlurang dan ancaman. Faktor perlurang me rlipurti perrmintaan 

tinggi, infrastrurkturr mermadai, fasilitas modal ursaha, mitra permasaran, perrkermbangan terknologi, loyalitas konsurme rn, 

dan durkurngan perme rrintah. Serdangkan faktor ancaman merlipurti Hama dan pernyakit alih furngsi lahan (permurkiman), 

produrktivitas lahan, curaca erkstrim, harga nanas yang flurkturatif, harga saprodi yang terrurs merningkat dan perrsaingan.  

Posisi agribisnis nanas tangkit berada pada kondisi yang sangat menguntungkan karena dapat 

mengoptimalkan seluruh kekuatan yang dimiliki dalam memanfaatkan peluang yang ada. Adapun alternatif strategi 

yang dapat dilakukan adalah strategi agresif meliputi :1) Peningkatan produksi dengan memaksimalkan modal dasar 

(SDA dan SDM), 2) Pengembangan STA, dan Perluasan pangsa pasar. Dalam pengembangan agribisnis nanas tangkit 

tentu tidak dapat menggunakan seluruh strategi yang ada secara bersamaan maka digunakan strategi prioritas yaitu 

pengembangan Sub Terminal Agribisnis (STA). 
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